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Q:clzliiehdm-oor;l-be-zozs The purpose of this study is to determine and provide empirical evidence

Revised  : 09-06-2025 regarding the influence of family socioeconomic status, parental support, and

Accepted : 11-06-2025 self-efficacy on the interest in continuing education to college among 11th

Pulished : 14-06-2025 grade students at SMK Negeri 51 Jakarta. This study uses a quantitative
research method with primary data obtained using a questionnaire distributed
to 11th grade students at SMK Negeri 51 Jakarta. The sampling technique used
in this study was probability sampling, specifically simple random sampling.
The analysis technique employed in this study was multiple linear regression
analysis using IBM SPSS Statistics 25. The results of this study consist of: (1)
family socioeconomic status has a positive and significant influence on the
interest in continuing education to higher education,; (2) parental support has
a positive but insignificant effect on the interest in continuing education to
higher education, (3) self-efficacy has a positive and significant effect on the
interest in continuing education to higher education; (4) family socioeconomic
status, parental support, and self-efficacy have a simultaneous effect on the
interest in continuing education to higher education.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh status
sosial ekonomi keluarga, dukungan orang tua, dan efikasi diri terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan sumber data primer yang didapatkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik probability sampling jenis simple random sampling. Teknik analisis yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25.
Hasil dari penelitian ini terdiri dari (1) status sosial ekonomi keluarga berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi; (2) dukungan orang tua berpengaruh
secara positif akan tetapi tidak signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi; (3)
efikasi diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi; (4) status sosial ekonomi keluarga, dukungan orang tua, dan efikasi diri berpengaruh secara simultan
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Kata Kunci: Status Sosial Ekonomi Keluarga, Dukungan Orang Tua, Efikasi Diri

PENDAHULUAN

Di era persaingan global saat ini, daya saing tenaga kerja memegang peranan penting dalam
menentukan kemajuan suatu negara. Semakin tinggi kualitas dan keterampilan yang dimiliki oleh
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sumber daya manusia (SDM) di suatu negara, maka akan semakin besar pula kontribusinya terhadap
perkembangan ekonomi dan pembangunan nasional (Sairmaly, 2023). Daya saing tenaga kerja
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perkembangan teknologi dan faktor internal seperti
tingkat pendidikan. Apabila suatu negara tidak cukup mampu untuk menciptakan SDM yang
berkualitas, maka akan semakin sulit bagi para pekerja atau calon tenaga kerjanya untuk bersaing
dalam pasar global. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM menjadi suatu hal yang harus
dilakukan dalam menghadapi tantangan global (Jamilah et al., 2024). Untuk meningkatkan kualitas
SDM di era persaingan global saat ini, pendidikan menjadi langkah yang tepat untuk diambil.
Melalui pendidikan, seorang individu dapat meningkatkan dan memperoleh keterampilan dan
pengetahuan baru yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja (Nurdin & Mulyanti, 2023). Oleh
karena itu, investasi di bidang pendidikan menjadi salah satu langkah yang tepat untuk
meningkatkan kualitas SDM di suatu negara.

Pentingnya pendidikan dalam mempersiapkan dan menciptakan SDM yang berkualitas telah
mendorong berbagai pihak termasuk pemerintah agar dapat memperoleh pendidikan yang layak dan
berkualitas melalui berbagai kebijakan seperti program beasiswa, bantuan pendidikan, dan subsidi
biaya sekolah (Larasati et al, 2022). Melalui kebijakan tersebut diharapkan semakin banyak
masyarakat di negara Indonesia yang mampu mengenyam pendidikan. Di negara Indonesia,
pendidikan formal di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) terbagi ke dalam beberapa tingkat mulai dari sekolah dasar sampai dengan
sekolah menengah (Syaadah et al., 2022). Sekolah menengah dibagi menjadi dua jenis, yaitu
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kedua jenis sekolah ini
memiliki tujuan yang berbeda bagi para lulusannya, tetapi sama-sama bertujuan untuk
meningkatkan kualitas SDM yang akan dihasilkan nantinya. Kurikulum SMK dirancang agar
siswanya memiliki keterampilan yang praktis sesuai dengan kebutuhan industri (Wulandhari,
2013). Namun demikian, meskipun tujuan dari SMK adalah untuk mencetak tenaga kerja siap pakai,
akan tetapi kenyataan di lapangan jurstru menunjukkan bahwa lulusan SMK menjadi penyumbang
pengangguran tertinggi di negara Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2025). Hal ini menjadi sebuah
tantangan besar dalam sistem pendidikan vokasi di Indonesia.

Berdasarkan pengalaman penelitian saat melakukan kegiatan Praktik Keterampilan
Mengajar (PKM) di SMK Negeri 51 Jakarta, peneliti melihat adanya kecenderungan di kalangan
siswa kelas XI untuk langsung bekerja setelah lulus dari SMK. Terdapat beberapa alasan yang
melatarbelakangi keputusan tersebut, seperti keadaan finansial keluarga, permintaan orang tua, dan
perasaan tidak percaya terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk melanjutkan pendidikan ke
tingkat yang lebih tinggi, yaitu perguruan tinggi. Ketiga alasan tersebut relevan dengan
permasalahan dalam hal status sosial ekonomi keluarga, dukungan orang tua, dan efikasi diri.

Sesuai dengan pendapat Ganie (2022) yang mengatakan bahwa siswa yang berasal
dari latar belakang keluarga dengan kondisi ekonomi yang tinggi cenderung memiliki aspirasi
pendidikan yang tinggi dikarenakan mereka tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
selama proses pendidikan berlangsung. Selanjutnya menurut Hazira dan Natsir (2024) orang tua
yang memberikan dukungan penuh dan positif terhadap rencana hidup anak mereka cenderung akan
mendorong dan memotivasi anak agar terus melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih
tinggi. Selain itu, siswa dengan tingkat efikasi diri (kepercayaan terhadap kemampuan dirinya
sendiri) yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan selama masa
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pendidikannya (Hanim & Puspasari, 2021). Mereka juga lebih termotivasi untuk dapat melanjutkan
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi. Faktor-faktor tersebut mengindikasikan bahwa status

sosial ekonomi keluarga, dukungan orang tua, dan efikasi diri dapat mempengaruhi minat siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk
menganalisis lebih lanjut bagaimana pengaruh dari ketiga variabel tersebut terhadap minat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi pada siswa SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah data primer yang didapatkan langsung dari subjek penelitian yang kemudian data tersebut
diterjemahkan ke dalam bentuk angka untuk kemudian dianalisis dan dilihat pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen yang digunakan dalam penelitian (Abdullah et al., 2022).
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dari SMK Negeri 51 Jakarta yang berjumlah
249 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 154 responden yang ditentukan
dengan menggunakan teknik probability sampling jenis simple random sampling. Penelitian ini
menggunakan model skala Likert 5 point. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan bantuan sotfware IBM SPSS Statistic 25 yang terdiri dari statistik deskriptif, uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi
berganda, uji koefisien determinasi (R?), uji F (Simultan), dan uji t (Parsial).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk membuktikan apakah item pernyataan dalam kuesioner yang
digunakan pada sebuah penelitian dinyatakan valid atau tidak. Dalam penelitian ini uji validitas
dilakukan kepada 50 responden berbeda dengan responden utama dengan menggunakan teknik
corrected item total correlation yang disebut sebagai r hitung dengan ketentuan pengambilan

keputusan berupa r hitung > r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid. Berikut merupakan
hasil dari uji validitas dalam penelitian ini.

Table 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Perilt;:tlaan r Hitung E;j:’g Keterangan
Minat Y1 0,231 0,284 Tidak Valid
Melanjutkan Y2 0,338 0,284 Valid
Pendidikan (Y) Y3 0,518 0,284 Valid

Y4 0,443 0,284 Valid
Y5 0,360 0,284 Valid

Y6 0,230 0,284 Tidak Valid
Y7 0,503 0,284 Valid
Y8 0,488 0,284 Valid
Status Sosial XI1.1 0,519 0,284 Valid
Ekonomi X1.2 0,460 0,284 Valid
Keluarga X1.3 0,366 0,284 Valid
(X1) X1.4 0,469 0,284 Valid
X1.5 0,577 0,284 Valid
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X1.6 0,460 0,284 Valid
Dukungan X2.1 0,635 0,284 Valid
Orang Tua X2.2 0,607 0,284 Valid
(X2) X2.3 0,178 0,284 Tidak Valid
X2.4 0,551 0,284 Valid
X2.5 0,281 0,284 Tidak Valid
X2.6 0,425 0,284 Valid
X2.7 0,728 0,284 Valid
X2.8 0,237 0,284 Tidak Valid
X2.9 0,381 0,284 Valid
Efikasi Diri X3.1 0,605 0,284 Valid
(X3) X3.2 0,235 0,284 Tidak Valid
X3.3 0,342 0,284 Valid
X34 0,337 0,284 Valid
X3.5 0,351 0,284 Valid
X3.6 0,452 0,284 Valid
X3.7 0,538 0,284 Valid
X3.8 0,422 0,284 Valid
X3.9 0,456 0,284 Valid
X3.10 0,441 0,284 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat 6 item pernyataan
yang dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung <r tabel, yaitu pada item pernyataan Y1, Y6, X2.3,
X2.5, X2.8, dan X3.2. Dengan demikian, item pernyataan yang tidak valid tersebut dihapus dan
tidak dimasukkan dalam kuesioner yang akan disebar kepada sampel utama dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi terhadap instrumen penelitian yang
digunakan. Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap item-item pernyataan yang valid dengan
menggunakan ketentuan perhitungan Cronbach’s Alpha, yaitu instrumen dinyatakan reliabel

apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berikut merupakan hasil dari uji reliabilitas dalam penelitian
ini.

Table 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel szzzzh s N of Items Keterangan
Minat Melanjutkan Pendidikan 0,703 6 Reliabel
(Y)
Status Sosial Ekonomi 0, 723 6 Reliabel
Keluarga (X1)
Dukungan Orang Tua (X3) 0,795 6 Reliabel
Efikasi Diri (X3) 0,751 9 Reliabel

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 2, disimpulkan bahwa setiap item pernyataan
dalam kuesioner ini reliabel karena masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa item pernyataan dalam penelitian ini dapat dipercaya
dan layak digunakan sebagai alat penelitian. Bagian ini berisi paparan hasil, analisis data serta
pembahasan dari penulis. Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan perbandingan dengan teori
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dan/atau hasil penelitian sejenis. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, gambar, dan/atau
bagan.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogoro-smirnov adalah data penelitian dinyatakan
berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Berikut
merupakan hasil uji normalitas dalam penelitian ini.

Table 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 154
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.27099096

Most Extreme Diffirences Absolute .055
Positive .055

Negative -.053

Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3 diperoleh nilai Sig. Sebesar 0,200. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini dinyatakan terdistribusi
normal karena nilai signifikansi yang didapatkan lebih besar dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi antar variabel
independen dalam sebuah model regresi. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas
adalah dengan melihat nilai folerance dan Variance Inflating Factor (VIF), yaitu apabila nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model
regresi. Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini.

Table 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Status Sosial Ekonomi

0,434 2,303
Keluarga
Dukungan Orang Tua 0,366 2,734
Efikasi Diri 0,529 1,889

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 diperoleh nilai folerance untuk variabel
Status Sosial Ekonomi Keluarga (X;) adalah 0,434, Dukungan Orang Tua (X2) adalah 0,366, dan
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Efikasi Diri (X3) adalah 0,529. Sedangkan untuk nilai VIF pada variabel Status Sosial Ekonomi
Keluarga adalah 2,303, Dukungan Orang Tua adalah 2,734, dan Efikasi Diri adalah 1,889. Mengacu
pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah dengan melihat nilai signifikansinya.
Sebuah model regresi dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (homoskedastisitas) apabila
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Table 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficents®

Model t Sig.

1 (Constant) 6.344 0,000
Status Sosial Ekonomi 0.407 0,684
Keluarga
Dukungan Orang Tua -0.875 0,383
Efikasi Diri -1.778 0,078

a. Dependent Variabel: Abs RES
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
untuk variabel Status Sosial Ekonomi Keluarga (X;) adalah 0,684. Kemudian untuk variabel
Dukungan Orang Tua (X>) adalah 0,383. Sedangkan untuk variabel Efikasi Diri (X3) adalah 0,078.
Dikarenakan nilai signifikansi dari ketiga variabel di atas lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui nilai variabel dependen
berdasarkan perubahan nilai pada variabel independen dan menentukan arah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen apakah hubungannya positif atau negatif. Berikut ini
merupakan hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini.

Table 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficient”
Unstandardized  Standardized
Coefficient Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,108 1,475 0,073 0,942
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Status Sosial Ekonomi 0,286 0,081 0,273 3,552 0,001
Keluarga

Dukungan Orang Tua 0,171 0,087 0,165 1,967 0,051
Efikasi Diri 0,375 0,058 0,448 6,430 0,000

a. Dependent Variabel: Minat Melanjutkan Pendidikan
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 6 maka persamaan regresi
linear berganda yang didapat adalah:

Minat Melanjutkan Pendidikan = 0,108 + 0,286X; + 0,171X; + 0,375X;

Nilai konstanta () yang diperoleh, yaitu sebesar 0,108 menunjukkan bahwa apabila variabel
independen (Status Sosial Ekonomi Keluarga, Dukungan Orang Tua, dan Efiksi Diri) bernilai 0,
maka variabel dependen (Minat Melanjutkan Pendidikan) bernilai 0,108. Nilai koefisien regresi
variabel Status Sosial Ekonomi Keluarga (X1) sebesar 0,286. Nilai ini menunjukkan variabel Status
Sosial Ekonomi Keluarga memberikan kontribusi positif dalam mempengaruhi Minat Melanjutkan
Pendidikan. Apabila dilakukan penambahan 1 nilai pada variabel Status Sosial Ekonomi Keluarga,
maka variabel Minat Melanjutkan Pendidikan juga meningkat sebesar 0,286 dengan anggapan
variabel lainnya tidak mengalami perubahan (konstan) dan berlaku untuk sebaliknya. Nilai
koefisien regresi variabel Dukungan Orang Tua (X2) sebesar 0,171. Nilai ini menunjukkan variabel
Dukungan Orang Tua memberikan kontribusi positif dalam mempengaruhi Minat Melanjutkan
Pendidikan. Apabila dilakukan penambahan 1 nilai pada variabel Dukungan Orang Tua, maka
variabel Minat Melanjutkan Pendidikan juga meningkat sebesar 0,171 dengan anggapan variabel
lainnya tidak mengalami perubahan (konstan) dan berlaku untuk sebaliknya. Nilai koefisien regresi
variabel Efikasi Diri (X3) sebesar 0,375. Nilai ini menunjukkan variabel Efikasi Diri memberikan
kontribusi positif dalam mempengaruhi Minat Melanjutkan Pendidikan. Apabila dilakukan
penambahan 1 nilai pada variabel Efikasi Diri, maka variabel Minat Melanjutkan Pendidikan juga
meningkat sebesar 0,375 dengan anggapan variabel lainnya tidak mengalami perubahan (konstan)
dan berlaku untuk sebaliknya.

Pembahasan
Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa Status Sosial Ekonomi
Keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta yang dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,286 dan nilai (Sig.) < 0,05, yaitu sebesar 0,001. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian dari Rowi dan Soesatyo (2019) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara status sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan
pendidikan dan Damayanti dan Wulandari (2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara status sosial ekonomi keluarga terhadap minat karier sebagai guru.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya status sosial ekonomi sebuah
keluarga akan mempengaruhi minat anak untuk melanjutkan pendidikan.
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Pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa Dukungan Orang Tua
berpengaruh secara positif akan tetapi tidak signifikan terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta yang dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,171 dan nilai (Sig.) > 0,05, yaitu sebesar 0,051. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanik dan Sugiarti (2023) yang menjelaskan
bahwa tidak adanya pengaruh dukungan orang tua terhadap minat untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang perguruan tinggi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya
dukungan yang diberikan oleh orang tua tidak memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam
menentukan minat anak, khususnya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa Efikasi Diri
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke perguruan
tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,375 dan nilai (Sig.) < 0,05, yaitu sebesar 0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2024) dan Rahmawati dan Rahmi (2023) yang
menjelaskan bahwa efikasi diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa minat
siswa untuk melanjutkan pendidikannya dipengaruhi oleh tingkat efikasi diri yang dimilikinya.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga, Dukungan Orang Tua, dan Efikasi Diri terhadap
Minat Melanjutkan Pendidikan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa Status Sosial Ekonomi
Keluarga, Dukungan Orang Tua, dan Efikasi Diri berpengaruh secara simultan terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 79,538 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Selain itu, berdasarkan
nilai R?> didapatkan informasi bahwa minat siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta untuk
melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi dipengaruhi sebesar 61,4% oleh gabungan
dari variabel status sosial ekonomi keluarga, dukungan orang tua, dan efikasi diri sedangkan sisanya
sebesar 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Kemudian,
berdasarkan hasil regresi berganda yang dilakukan terhadap ketiga variabel independen dalam
penelitian ini, didapatkan informasi bahwa variabel efikasi diri lebih besar pengaruhnya terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, yaitu sebesar 44,8% sedangkan status sosial
ekonomi keluarga memberikan pengaruh sebesar 27,3% dan untuk dukungan orang tua sebesar
16,5%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Navari et al. (2022) yang menjelaskan bahwa
status sosial ekonomi orang tua dan efikasi diri berpengaruh secara simultan terhadap minat
melanjutkan ke perguruan tinggi. Penemuan ini memperkuat dugaan bahwa minat siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan
satu sama lain, yaitu faktor status sosial ekonomi keluarga, dukungan orang tua, dam efikasi diri.
Oleh karena itu, ketiga faktor ini perlu diperhatikan secara bersama-sama pengaruhnya terhadap
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh Status Sosial Ekonomi
Keluarga, Dukungan Orang Tua, dan Efikasi Diri terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:1) Status Sosial Ekonomi Keluarga berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa
kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta, 2) Dukungan Orang Tua berpengaruh secara positif akan tetapi
tidak signifikan terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI
SMK Negeri 51 Jakarta, 3) Efikasi Diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta, 4) Status
Sosial Ekonomi Keluarga, Dukungan Orang Tua, dan Efikasi Diri berpengaruh secara simultan
terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 51
Jakarta.
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